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ABSTRAK
ADY PRASETYO PRATAMA . Pengaruh Machiavellian, Love of
Money, dan Pemahaman Perpajakan terhadap Persepsi Etika
Penggelapan Pajak dengan Religiositas sebagai variabel Moderasi.

Penggelapan Pajak merupakan salah satu masalah serius bagi
negara, termasuk di Indonesia. Tindakan penggelapan pajak
membentuk persepsi dari berbagai sudut pandang salah satunya
mahasiswa akuntansi. Mahasiswa akuntansi sebagai calon profesional
di bidang akuntansi dan perpajakan harus memiliki pemahaman
mengenai pajak serta etika perpajakan. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Machiavellian, Love of
Money, dan Pemahaman Perpajakan terhadap Persepsi Penggelapan
Pajak dengan Religiositas sebagai variabel Moderasi.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode
kuesioner dengan menggunakan sampel sebanyak 94 responden.
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji
validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda
dengan MRA, uji hipotesis, dan koefisien determinasi dengan bantuan
SPSS 20.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa machiavellian memiliki
pengaruh terhadap persepsi penggelapan pajak sedangkan love of
money dan pemahaman perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi
pengggelapan pajak. Dan relgiositas tidak memoderasi pengaruh
machiavellian, love of money, dan pemahaman perpajakan terhadap
persepsi penggelapan pajak.

Kata Kunci : Persepsi Etika Penggelapan Pajak, Machiavellian,
Love of Money, Pemahaman Perpajakan, Religiositas
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ABSTRACT
ADY PRASETYO PRATAMA. The Influence of Machiavellian,
Love of Money, and Understanding of Taxation on the Ethical
Perception of Tax Evasion with Religiosity as a Moderation.

Tax evasion is one of the serious problems for the country,
including in Indonesia. Tax evasion forms perceptions from various
perspectives, one of which is accounting students. Accounting students
as professionals in the field of accounting and taxation must have an
understanding of taxes and tax ethics. The purpose of this study is to
find out and analyze the influence of Machiavellian, Love of Money,
and Understanding of Taxation on the Perception of Tax Evasion with
Religiosity as a Moderation variable.

This research is a type of quantitative research. The data
collection method in this study is a questionnaire method using a sample
of 94 respondents. The sampling technique uses the purposive sampling
method. This study used the data analysis method of validity, reliability,
classical assumption test, multiple linear regression analysis with MRA,
hypothesis test, and determination coefficient with the help of SPSS 20.

The results of the study showed that Machiavellian had an
influence on the perception of tax evasion while love of money and
understanding of taxation had no effect on the perception of tax evasion.
And religiosity does not moderate the Machiavellian influence, love of
money, and understanding of taxation on the perception of tax evasion.

Keywords: Ethical Perception of Tax Evasion, Machiavellian, Love
of Money, Understanding of Taxation, Religiosity
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor : 158/1987 dan
0543 b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlibat dalam kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf
latin.
I_Al\ur;l;)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< ba b Be

< ta t Te

< sa § es (dengan tiik atas)

z jim j Je

z ha h ha (dengan titik

dibawah)

z kha kh ka dan ha

3 dal d De

3 zal Z zet (dengan titik

diatas)
D ra r er
J zai z zet
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o sin S es
o syin sy es dan ye
ua sad S es (dengan titi di
bawah)
U= dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta t te (dengan titik di
bawah)
L za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di
atas)
¢ gain g ge
- fa f ef
3 qaf q qi
<l kaf k ka
J lam I el
2 mim m em
¥ nun n en
S wawu w we
> ha h ha
e hamzah ‘ apostrof
¢ ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau

diftong.

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat.

Tanda Nama HurufLatin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I |

Xiv




.

z Dhammah U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara
harkat dan huruf.

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
G Fathah dan ya Al adan i
5 Fathah danwau | Au adan u

3. Maddah (Vokal Panjang)
Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan
dengan huruf dan tanda.

Contoh:
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
S Fathah dan alif atau ya A Adan garis di
atas
S Kasrah dan ya I Idan garis diatas
s Hammah dan wau U Udan garis diatas

4. Ta’ marbutah

1) Ta’ marbutah hidup
Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’ marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3) Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jabyihiiasy) raudah al-atfal

XV



S LHIN]

5. Syaddah

raudatulatfal
al-Madinah al-Munawwarah
al-Madinatul-Munawwarah

talhah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda,

tanda syaddah atau tasydid, dalam

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh :
L)
o
U
el

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

XVi

rabbana,
al-birr
nazalla
hajj



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf
yaitu J' namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti huruf gomariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah

Kata sandang yang

sandang itu.

huruf

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf gomariyah

Kata sandang yang diikuti
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan

dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dibandingkan dengan

tanda sempang.

Contoh:
BEY! ditulis
Aall ditulis
and) ditulis
Al ditulis

Xvii

oleh huruf qgomariyah

ar-rajulu

as-sayyidu
as-syamsu
al-galamu

syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata



7. Hamzah
Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu
terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh: g
O35Al ditulis ta'khuziina
) ditulis an-nau’
et ditulis syai'un
Jsi ditulis akala
&yl ditulis umirtu

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hruf
arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :
AR Za 153 Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Ol AW 85l s Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan arab tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf
capital digunakan untuk meuliskan huruf awal mula diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri didahului oleh kata
sandang, maka yang dtulis dengan huruf capital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya.
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Contoh:

Gallall &y &aasll Alhamdulillahirabbil al-
‘alamin
Alhamdulillahirabbil’alamin

Oty Y1 22 s wa ma muhammadun illa
rasl
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.
Contoh: )
EPERAN Y Lillahi al-‘amrujami’an
Lillahi’amrujami’an
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan ilmu tajwid. Karena peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pajak sangat berkontribusi dalam upaya untuk
meningkatkan pembangunan nasional serta pendapatan negara.
Dengan adanya pajak juga bertujuan untuk menyeimbangkan
antara pengeluaran negara dengan pendapatan negara. Bagi
negara berkembang seperti Indonesia pajak merupakan salah
satu pendapatan utama untuk membiayai pembangunan negara.
Pajak memiliki peranan penting dalam kehidupan bernegara
khususnya di dalam pembangunan dalam segala bidang. Ketika
membahas pajak, tidak dapat dipisahkan dari tindakan
pelanggaran yang seringkali dilakukan oleh seseorang maupun
kelompok untuk menghindari kewajiban atau utang pajak
dengan cara melanggar hukum yang mengaturnya (Mardiasmo,
2018).

Banyaknya kejadian terkait penggelapan pajak dari
tahun ke tahun masih sering terlihat, dan tindakan menyimpang
ini memberikan efek yang besar bagi negara dan masyarakat.
Penipuan pajak dapat timbul karena salah satu penyebabnya
adalah kurangnya pengetahuan mengenai perpajakan, sehingga
individu yang terlibat tidak menganggap mereka melanggar
regulasi yang ada. Selain itu, faktor internal juga dapat
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan menyimpang
tersebut. Realita di lapangan saat ini, praktik penggelapan pajak
di Indonesia masih dan sering kali terjadi dari tahun ke tahun
(Novia & Ardianti, 2021). Penggelapan pajak akhir-akhir ini
mempengaruhi pendapatan negara pada sektor pajak, misalnya
pada beberapa kasus terkait penggelapan pajak yang terjadi di
Indonesia.

1. Kasus dugaan penggelapan pajak yang dilakukan oleh
direktur perusahaan minyak PT Jambi Tulo Pratama. Dalam
kasus ini dugaan penggelapan pajak ini terjadi pada bulan
maret 2019 hingga juli 2019. Terdakwa dengan sengaja
menggunakan faktur pajak sehingga seolah-olah perusahaan
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tersebut telah melakukan pembayaran pajak negara. Adanya
kasus tersebut menimbulkan kerugian bagi negara
(News.detik.com: 18 Maret 2022)

2. Dugaan penggelapan pajak dilakukan oleh komisaris dan
direktur PT PR, dua pimpinan PT PR menjadi tersangka
karena diduga memberi laporan pajak yang tidak benar.
Akibat dari kasus tersebut menyebabkan kerugian negara
sebesar Rp 292 milyar. (Okezone.com: 15 Dsesmber 2022)

3. Seorang direktur penyedia jasa Security bagi perusahaan-
perusahaan diduga melakukan penggelapan pajak dan
pencucian uang. Perusahaan tersebut dengan sengaja tidak
menyetorkan sebagian pajak yang telah dipungut dengan cara
hanya melaporkan sebagian penyerahan jasa kena pajak
dalam SPT perusahaan miliknya. Atas perbuatan tersebut
negara dirugikan hingga Rp 26,9 milyar (Kompas.com: 27
Oktober 2022)

4. PT Bapi merupakan tersangka korporasi yang diduga dengan
sengaja menyampaikan SPT Masa PPh 4 Ayat (2) tidak benar
atau tidak lengkap masa Agustus s.d. Desember tahun 2018
dan tidak menyampaikan SPT Masa PPh 4 Ayat (2) masa
Januari - Desember 2019 ke KPP Pratama Tangerang Timur
yang dilakukan secara berturut-turut dan berlangsung terus-
menerus. Pelanggaran pajak tersebut menimbulkan kerugian
bagi negaara sebesar Rp 2,9 milyar (liputan6.com: 29
Februari 2024).

Banyaknya isu yang muncul menciptakan pandangan di
masyarakat tentang praktik penghindaran pajak. Terdapat
keyakinan yang dilihat dari sudut pandang psikologis, yang
menunjukkan cara masyarakat melihat dan memahami kejadian,
benda, serta individu (Yadiari et al., 2022).

Persepsi sangat dipengaruhi oleh sistem nilai yang
dimiliki oleh seseorang, Kotler (1993) menyatakan bahwa setiap
individu memiliki personal ethical philosophy yang akan
menentukan persepsi etisnya sesuai dengan peran Yyang
disandangkannya. Persepsi sendiri merupakan proses mengelola



3

dan menafsirkan informasi dari objek-objek dan kejadian-
kejadian yang terjadi dalam lingkungan sekitar. Persepsi
manusia terhadap suatu objek atau kejadian dan reaksi mereka
terhadap hal-hal tersebut berdasarkan pengalaman dan
pembelajaran dari masa lalu yang berkaitan dengan objek atau
kejadian serupa. Terjadinya penggelapan pajak tidak terlepas
dari adanya faktor-faktor yang dapat memberikan dorongan
terhadap seseorang untuk melakukan hal yang merugikan
tersebut (Auliya & Sofianty, 2021).

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi wajib
pajak melakukan tindakan penggelapan pajak baik itu berasal
dari faktor internal ataupun faktor eksternal. Salah satu faktor
internal yang dapat mempengaruhi perilaku tersebut adalah
adanya sifat machiavellian (Danti & Oktaviani, 2020). Sifat ini
merupakan suatu perilaku umtuk memanipulasi seseorang demi
untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Untuk tujuan tertentu
seseorang yang memiliki sikap machiavellian akan melakukan
segala cara tanpa memperhatikan perasaan, dan hak orang lain.
Seorang yang memiliki sikap machiavellian akan cenderung
melakukan tindakan tidak etis, melanggar prosedur dan
mengabaikan aturan.

Penelitian terdahulu mengenai sifat machiavellian
terhadap persepsi etika penggelapan pajak dilakukan oleh (Sari
P I et al., 2023) mengungangkap kan bahwa Machiavellian
berpengaruh positif terhadap presepsi etika penggelapan pajak,
dimana sifat machiavellian yang dimiliki seseorang
mempengaruhi  persepsi yang dimiliki seseorang dalam
melakukan penggelapan pajak. Berdasarkan penelitian tersebut
menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki sifat
machiavellian cenderung akan melakukan perbuatan tidak etis
salah satunya penggelapan pajak. Sedangkan. Hasil berbeda
dilakukan Farhan et al,. (2019) menyatakan bahwa
Machiavellian tidak berpengaruh terhadap presepsi etika
penggelapan pajak.



Faktor lain yang dapat mempengaruhi seseorang dalam
melakukan tindakan penggelapan pajak yaitu love of money.
Menurut Tang (1992) memperkenalkan konsep the love of
money sebagai literature psikologi yang mengukur perasaan
subjektif seseorang mengenai uang. Konsep love of money ini
digunakan untuk mengukur atau memperkirakan perasaan
subjektif seseorang tentang uang karena pentingnya fungsi uang
dan perbedaan persepsi seseorang terhadap uang (Nisa, 2020).
Penelitian terdahulu Asih & Dwiyanti (2019) menjelaskan
bahwa love of money berpengaruh negatif terhadap persepsi
etika penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi.
Semakin tinggi sifat love of money yang dimiliki oleh wajib
pajak, maka persepsi tentang penggelapan pajak juga makin
tinggi, dimana wajib pajak akan cenderung melakukan
penggelapan pajak dan perilaku tersebut dianggap etis oleh
wajib pajak karena kecintaannya terhadap uang (Hidayatulloh et
al., 2019). Hasil yang berbeda dinyatakan oleh (Putri et al.,
2022) dalam penelitiannya bahwa love of money tidak
berpengaruh terhadap persepsi penggelapan pajak.

Faktor lainnya yang juga dapat mempengaruhi
penggelapan pajak adalah pemahaman perpajakan. Apabila
seseorang mempunyai pemahaman dan penafsiran yang baik
tentang perpajakan maka dia akan mengerti betul fungsi dan
tujuan dari pajak, sehingga akan dapat meminimalisir tindakan
penggelapan pajak (Febriana & Rahman, 2023). Hasil penelitian
Anggini, et al. (2021) yang menyatakan bahwa pemahaman
perpajakan mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada
etika penggelapan pajak. Hasil yang berbeda juga ditunjukkan
penelitannya Setiawan & Kurniasih, (2021) yang menyatakan
bahwa pemahaman perpajakan tidak ada pengaruhnya pada
etika penggelapan pajak.

Etis atau tidak etisnya tindakan seperti penggelapan
pajak tergantung pada pengaruh keyakinan yang dianut oleh
individu. Religiositas berkaitan dengan prinsip atau pandangan
hidup yang dimiliki oleh individu (Lestari & Sofie, 2023).
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Penggunaan religiositas sebagai variabel moderasi didasarkan
pada teori atribusi karena teori atribusi menggambarkan suatu
proses seseorang yang sedang berusaha untuk menelaah,
menilai serta menyimpulkan penyebab dari suatu kejadian
menurut persepsi individu dan bila seorang individu mengamati
perilaku seseorang, maka mereka mencoba untuk menentukan
apakah perilaku tersebut ditimbulkan secara internal atau
eksternal (Dwitia & Putu Eka Widiastuti, 2020).

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas dan
hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya yang masih tidak
konsisten dari setiap variabel yang diuji, sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi dari sisi
mahasiswa tentang banyaknya kasus penggelapan pajak (tax
evasion) yang terjadi etis atau tidaknya melakukan penggelapan
pajak dan apakah perilaku tersebut dipengaruhi oleh faktor dari
lingkungan atau individu serta bertujuan untuk menguji kembali
variabel-variabel yang belum konsisten tersebut (Amelia et al.,
2022). Serta menambahkan variabel religiositas sebagai
variable moderasi. Maka dari itu, penulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian dengan judul ‘“Pengaruh
machiavellian, love of money, dan pemahaman perpajakan
terhadap persepsi etika penggelapan pajak dengan religiositas
sebagai variabel moderasi”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka muncul

pertanyaan di dalam penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Bagaimana Pengaruh Machiavellian terhadap Persepsi
Etika Penggelapan Pajak?

2. Bagaimana Pengaruh Love Of Money terhadap Persepsi
Etika Pengelapan Pajak?

3. Bagaimana Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap
Persepsi Etika pengelapan pajak?

4. Bagaimana Religiusitas mampu memoderasi pengaruh
Machiavellian terhadap Persepsi Etika Penggelapan Pajak?



5.

6.

Bagaimana Religiusitas mampu memoderasi pengaruh Love
of Money terhadap Persepsi Etika Penggelapan Pajak?
Bagaimana Religiusitas mampu memoderasi pengaruh
Pemahaman Perpajakan terhadap Persepsi Etika
Penggelapan Pajak?

C. Tujuan

Dengan adanya rumusan masalah, maka setiap

penelitian tentunya mempunyai tujuan agar hasil dari penelitian
dapat dipahami dan dimengerti. Adapun tujuan penulis
berdasarkan uraian rumusan masalah diatas sebagai berikut:

1.

Untuk Menganalisis pengaruh Machiavellian terhadap
persepsi etika pengelapan pajak.

Untuk Menganalisis pengaruh love of money terhadap
persepsi etika pengelapan pajak.

Untuk Menganalisis pengaruh pemahaman perpajakan
terhadap persepsi etika pengelapan pajak.

Untuk menganalisis Religiusitas mampu memoderasi
pengaruh  Machiavellian  terhadap persepsi etika
penggelapan pajak?

Untuk menganalisis Religiusitas mampu memoderasi
pengaruh Love of Money terhadap persepsi etika
penggelapan pajak?

Untuk menganalisis Religiusitas mampu memoderasi
pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap persepsi etika
penggelapan pajak?

D. Manfaat

1.

Manfaat teoritis Penelitian ini diharapkan bisa sebagai
literature review bagi penelitianpenelitian selanjutnya
khususnya penelitian di bidang perpajakan.

Manfaat Praktis :

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
arti pentingnya membayar pajak untuk pembangunan
negara, jalannya pemerintahan, dan kesejahtearaan
umum sehingga tidak dilakukannya praktik-praktik
penggelapan pajak supaya Indonesia maju.
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b. Sebagai pembelajaran bagi mahasiswa khususnya
prodi akuntansi untuk lebih menata diri agar selalu
bersikap etis, patuh pada peraturan atau kebijakan yang
diterapkan dalam dunia kerja dan tidak berperilaku
menentang norma, nilai dan agama terutama terkait
dengan penggelapan pajak.

c. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari selama
kuliah dan menambah wawasan penulis mengenai
pengaruh  machiavellian, love of money dan
pemahaman perpajakan terhadap persepsi etika
pengelapan pajak dengan religiusitas sebagai moderasi.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan pada skripsi ini dibagi menjadi
lima bab, dengan format penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab | berisikan Pendahuluan yang membuat latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan serta manfaat penelitian.
BAB || LANDASAN TEORI

Pada bab 11 terdapat Landasan Teori yang isinya teori-
teori yang dipergunakan dalam penelitian ini. Teori perlu
ditempatkan di bagian awal setelah pendahuluan agar dapat
dipahami teori apa yang akan di uji dan diverifikasi dalam
penelitian ini.
BAB Il METODE PENELITIAN

Di bagian tengah skripsi terdapat bab |11 yang membuat
Metode Penelitian, dimulai dari jenis dan pendekatan penelitian
hingga metode analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bagian ini, akan disajikan analisis data dan
pembahasan yang menyeluruh, meliputi deskripsi data,
karakteristik responden, serta penjabaran mengenai variabel
penelitian. Selain itu, akan dilakukan analisis deskriptif, uji



asumsi klasik, pengujian hipotesis, dan analisis regresi berganda
(MRA) yang akan menjelaskan lebih dalam mengenai temuan-
temuan yang diperoleh
BAB V PENUTUP

Bab ini adalah penutup dari penyusunan skripsi yang
mencakup kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran-saran
yang relevan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Machiavellian berpengaruh terhadap persepsi etika penggelapan
pajak. Hal ini terbukti dengan tingkat signifikasi sebesar 0,004
yang artinya lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan
yaitu 0,05.

Love of money tidak berpengaruh terhadap persepsi etika
penggelapan pajak. Hal ini dikarenakan tingkat signifikansi
yang memiliki nilai besar dari nilai signifikansi yang sudah
ditentukan.

Variabel pemahaman perpajakan tidak berpengaruh terhadap
persepsi etika penggelapan pajak. Hal ini dikarenakan tingkat
signifikansi yang memiliki nilai besar dari nilai signifikansi
yang sudah ditentukan.

Religiusitas tidak memoderasi hubungan Machiavellian
terhadap persepsi etika penggelapan pajak.

Religiusitas tidak memoderasi hubungan Love of Money
terhadap persepsi etika penggelapan pajak.

Religiusitas tidak memoderasi hubungan Pemahaman
Perpajakan terhadap persepsi etika penggelapan pajak.

B. Keterbatasan Peneliti

2.

Meskipun peneliti telah berusaha merancang penelitian
sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan
dalam penelitian yaitu:

Nilai Adjusted R 2 relatif rendah yaitu hanya 10,9% sehingga
masih terdapat variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap
persepsi etika penggelapan pajak diluar model regresi

Sampel yang di ambil dalam penelitian ini mencakup masih
mahasiswa prodi akuntasi dari beberapa universitas di
pekalongan, sehingga bagi peneliti untuk mendapatkan

84
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responden sesuai dengan target yang sudah ditentukan cukup
menyita waktu.

Sulitnya berkomunikasi dengan mahasiswa akuntansi angkatan
2021 dari semua universitas yang ditentukan.

C. Implikasi

1.

Implikasi Teoritis Penelitian ini bertujuan untuk membantu
lebih memahami dampak dari pengaruh Machiavellian, Love of
Money, dan Pemahaman Perpajakan terhadap Persepsi Etika
Penggelapan Pajak. Pada penelitian ini terdapat satu variabel
Machiavellian (X1) yang mempengaruhi variabel dependen dan
terdapat 2 variabel independen yaitu Love of Money (X2), dan
Pemahaman Perpajakan (X3) yang tidak mempengaruhi
variabel dependen. Berdasarkan teori yang sudah dirumuskan
peneliti dapat diketahui bahwa Machiavellian berperan untuk
meningkatkan Persepsi Penggelapan Pajak.

Implikasi Praktis Temuan penelitian ini akan menjadi masukan
bagi seluruh mahasiswa akuntansi bahwa machiavellian dapat
mempengaruhi persepsi etika penggelapan pajak.

D. Saran

Selanjutnya, berdasarkan temuan penelitian, peneliti telah

membuat saran yaitu, untuk penelitian selanjutnya tentang tema
yang sejenis, sebaiknya menggunakan variabel yang lain guna
mengetahui faktor apa saja yang dapat memberikan pengaruh
persepsi etika penggelapan pajak serta subjek tidak hanya
mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 2021 ataupun bisa diganti
dengan subjek yang lain.
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